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Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta
rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).






KATA PENGANTAR

ami panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan yang Maha

Esa atas taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat

menyelesaikan buku yang berjudul Budidaya Tanaman
Bawang Putih.

Bawang putih di Indonesia dan dunia telah dikenal oleh
masyarakat, karena digunakan sebagai bumbu penyedap masakan
dan sebagai penangkal beberapa penyakit. Permintaan bawang
putih dalam negeri maupun luar negeri terus mengalami kenaikan
dari tahun ke tahun, sesuai dengan peningkatan jumlah penduduk.
Produktivitas bawang putih di Indonesia masih tergolong rendah,
sehingga masih terbuka peluang untuk diperluas dan ditingkatkan
produksinya. Penerapan standar operasional prosedur (SOP)
budidaya tanaman bawang putih secara berkelanjutan perlu

digalakkan kepada para petani.

Buku ini menguraikan secara rinci cara penerapan standar
operasional prosedur budidaya dan analisa usaha tani tanaman
bawang putih. Bahan tulisan diambil dari berbagai macam sumber
antara lain buku teks, hasil penelitian, rekomendasi Balai
Penelitian / Dinas terkait penyuluh pertanian, kelompok tani dan
referensi lainnya.

Penulis menyadari bahwa buku ini isinya masih banyak
kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran yang konstruktif
sangat kami harapkan guna perbaikan penulisan dimasa
mendatang,.
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Tidak lupa penulis, mengucapkan terima kasih yang
setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu
sampai terbitnya buku ini. Harapan penulis, semoga buku ini
bermanfaat bagi yang berkecimpung dalam usaha tani bawang
putih

Surabaya, November 2025
Penulis
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GLOSARIUM

Agroekosistem
Ambang Ekonomis

(AE)

Ambang Ekonomis
(D1 bidang penyakit
tanaman )

Apresoria

Arthropoda

Arsevuli

Bakteri

Bakterisida

Bercak

Budidaya Tanaman Bawang Putih

¢ Suatu ekosistem yang terdapat dalam
lingkungan pertanian.

: Tingkat kepadatan populasi hama atau
tingkat intensitas kerusakan tanaman
yang mengakibatkan terjadinya
kerugian ekonomi.

: Tingkat intensitas penyakit yang
menyebabkan pengurangan nilai
produksi yang lebih besar dari pada
biaya pengendalian penyakit tanaman.

: Organ penyangga hifa penetrasi, yang
dibentuk pada ujung kecambah jamur

: Hewan yang kakinya beruas-ruas

: Tubuh buah jamur berwarna hitam dan
bulat terbentuk pada jaringan luar yang
terinfeksi.

: Mikroorganisme bersel satu, prokariot
dan umumnya tidak berklorofil, serta
dapat berkembangbiak secara cepat
dengan membelah diri.

: Bahan/senyawa kimia untuk
membunuh bakteri

: Suatu nekrosis yang terbatas berwarna
abu-abu atau kecoklat-coklatan dan
yang dibatasi oleh warna ungu atau
warna gelap lainnya.
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Cendawan/ jamur

Dolomit

Dosis

EC (emulsifiable
concentrate)
Ekosistem
Endodermis
Famili (suku)

Filum (keluarga
besar)

Fungisida
GAP (Good

Agricultural Practices)
Genus atau marga

Gulma

Hama

Imago

188

: Oganisme hidup yang mempunyai

spora, tak berklorofil dan memproduksi
secara seksual dan aseksual.

: Kapur pertanian

: Jumlah pestisida yang dibutuhkan

dalam liter atau kilogram persatuan luas
tanaman (Ha).

. Pestisida dalam bentuk formulasi/

cairan yang dapat diemulsikan. Contoh
Insektisida Polydor 25 EC, Stadium 18
EC dll.

: Hubungan timbal balik antara mahkluk

hidup dengan lingkungan hidupnya.

: Bagian dari jaringan akar yang terdiri

atas satu lapisan sel

¢ Suatu tingkat klasifikasi makhluk hidup

yang terletak antara ordo dan genus

: Golongan dalam klasifikasi hewan dan

tumbuhan yang memiliki kesamaan
sifat dasar tertentu.

: Bahan/ senyawa kimia untuk

membunuh cendawan/ jamur.

: Pedoman budidaya pertanian yang baik

dan benar = budidaya yang baik

: Kelompok klasifikasi yang terdiri dari

jenis-jenis makhluk hidup yang serupa
dengan ciri-ciri tertentu.

: Tumbuhan pengganggu tanaman

: Hewan atau binatang yang mengganggu

dan merusak tanaman.

: Stadium dewasa pada fase

metamorfosis serangga.
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Inang
Insektisida

Instar

Kelas

Kerdil

Klamidospora

Konidia

Konidiospora
Konsentrasi
Larva
Malformasi
Miselia

Mosaik

Budidaya Tanaman Bawang Putih

: Makhluk yang dijadikan sebagai sumber

makanan bagi makhluk hidup lainnya.

: Bahan senyawa kimia untuk

membunuh serangga/ insekta.

: Stadium serangga (larva atau nimfe)

yang mengalami pergantian kulit. Instar
pertama dan antara penetasan dan
pergantian kulit pertama.

: Salah satu tingkat klasifikasi yang

terletak antara bangsa dan divisi.

: Tidak dapat tumbuh menjadi besar

yang disebabkan oleh serangan
penyakit

: Spora aseksual bersel satu yang

berdinding tebal dan sangat resisten
terhadap lingkungan yang buruk.

: Spora yang tidak terbungkus dalam

suatu struktur khusus, tetapi telanjang
dan bebas dilepaskan kapan saja.

: Spora eksogen yang terbentuk pada

ujung hifa yang disebut konidiofor

: Jumlah pestisida (ml/g) yang dapat

dilarutkan dalam satu liter air.

: Suatu tingkatan metamorfosis serangga,

setelah menetas dari telur (tanpa sayap)

: Perkembangan structural yang tidak

teratur atau tidak normal

: Bagian jamur multisesluler yang

dibentuk oleh kumpulan beberapa hifa

: Gejala penyakit virus yang ditandai

adanya warna hijau muda, kuning atau
adanya daerah yang putih bercampur
dengan hijau pada daun dan buah.
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Ngengat

Nimfe/ nimfa

Ordo atau bangsa

Organisme
Penggangeou
Tumbuhan (OPT)

Ovipositor

Parasit
Parasitoid

Patogen

Pemupukan
berimbang

Penyakit

(30

: Kupu-kupu yang aktif pada waktu

malam hari

: Stadium perkembangan serangga yang

bentuknya hampir menyerupai stadium
dewasa/ imago.

. Jenis penggolongan makhluk hidup

yang terletak antara suku dan kelas =
kelompok klasifikasi yang terdiri dari
beberapa suku yang sama dengan ciri
tertentu.

: Semua organisme yang dapat merusak,

: mengganggu kehidupan atau

menyebabkan kerusakan dan kematian
tumbuhan termasuk di dalamnya gulma
atau tanaman pengganggu / pesaing.

¢ Alat peletak telur serangga

: Binatang yang hidup di atas atau di

dalam tubuh binatang lain

: Serangga yang memarasit serangga atau

binatang arthropoda yang lain.

: Penyebab penyakit yang parasitik.

: Pemberian pupuk bagi tanaman sesuai

dengan status hara tanah dan
kebutuhan tanaman guna mencapai
jumlah produktivtas yang optimal dan
berkelanjutan.

: Mikroorganisme/ patogen yang

kehadirannya tidak diinginkan, karena
mengganggu dan menyebabkan
tanaman hidup tidak normal serta
merugikan secara ekonomi.
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Pestisida

pH tanah
Polifag

Populasi
Posterior

Predator

Propagul Fusarium
Pupa

Puparium

Pupuk

Pupuk anorganik/
sintetik

Pupuk NPK

Pupuk organik

Racun kontak

Budidaya Tanaman Bawang Putih

: Bahan yang mengandung racun guna

mengendalikan / memberantas hama,
gulma dan penyakit tanaman.

: Keasaman tanah

: Makan lebih satu jenis

pakan/inang/tanaman

: Kelompok individu makhluk hidup.
: Bagian belakang tubuh serangga

: Hewan yang memangsa/memakan

hama

: Banyaknya produk suatu tanaman

dalam satuan ton per tahun

: Stadium antara larva dan dewasa pada

serangga.

: Kantung pelindung pupa yang berasal

dari kulit larva

: Zat hara yang ditambahkan pada

tanaman agar berkembang dengan baik
sesuai genetis dan potensi produksinya.

: Pupuk buatan pabrik. Contoh : Urea,

Z.A, Phonska, KCL dIL
Pupuk majemuk buatan pabrik yang

: mengandung unsur N, P dan K, mudah

larut dalam air dan dapat meningkatkan
produksi dan kualitas panen.

Pupuk yang berasal dari bahan organik
yang berasal dari tanaman atau dari
hewan. Contoh : pupuk kandang,
pupuk kompos dll.

Cara kerja pestisida, mematikan
organisme sasaran bila bagian
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Racun Lambung
atau perut

R/C Ratio

Rentan

Resisten

SC (Soluble
concentrate)

Rodentisida

Soliter

SL (Soluble 1.iquid)

SOP (Standart
Operasional Prosedur)

SP (Super fosfad)-36

Spesies/Jenis

132

tubuhnya kontak/kena aplikasi
pestisida

Cara kerja pestisida, mematikan bila
organisme sasaran memakan tanaman
yang terkena aplikasi pestisida
Perbandingan antara penerimaan dan
biaya usaha

Mudah terserang penyakit

Tahan hama/penyakit

Formulasi pestisida berbentuk pekatan
yang dapat disuspensikan dalam air.
Contoh Prevathon 50 SC

Bahan/ senyawa kimia untuk
membunuh roden/ hewan mengerat
(tikus).

Bakteri yang hidup sendiri-sendiri atau
tidak bergerombol

Formulasi pestisida berbentuk larutan
dan mudah larut di dalam air. Contoh
Dagger 200 SL.

Panduan hasil kerja yang diinginkan
dan proses kerja yang harus
dilaksanakan, yang berisi langkah-
langkah lengkap/sistimatika ketja yang
dibuat secara rinci, mudah dipahami
dan dapat diterapkan dengan baik dan
konsisten oleh para pelaku/petani.
Pupuk buatan pabrik yang
mengandung unsur fosfat (P205)
sebesar 36%.

Unit terkecil dari klasifikasi, organisme
yang dapat melakukan perkawinan
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Spora
Sporulast
Stadia
Stadium

Stomata

Strain baru

Subtropis

Sukulen

Tropis

Unsur hara makro

Unsur hara mikro

Utrea
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dengan sesamanya dan menghasilkan
keturunan yang fertile.

Alat perkembangbiakan jamur baik
secara seksual maupun aseksual.
Pembelahan sel dari satu sel menjadi
banyak sel dengan membentuk spora
Suatu tingkat dalam pertumbuhan
organisme

Suatu tingkat dalam pertumbuhan
organisme.

Lubang-lubang pada daun tanaman
yang berperan pada proses pertukaran
gas.

Spesies baru pathogen yang terjadi
karena adanya mutasi atau perkawinan.
Daerah yang terletak di antara daerah
tropis yang beriklim panas dan
beriklim sedang.

Berair, yaitu tanaman tahan
kekeringan, dengan daun, batang atau
akar berdaging dan memiliki jaringan
penyimpan air.

Daerah sekitar katulistiwa, beriklim
panas

Unsur yang dibutuhkan dalam jumlah
yang relatif banyak, seperti N,P dan K
Unsur yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah yang relatif sedikit. Contohnya
unsur Zn, Fe, Br dIL

Pupuk buatan pabrik yang
mengandung unsur Nitrogen (N)
sebesar 46%.
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Varietas

Varietas peka

Varietas resisten/
tahan
Varietas unggul

Vektor

Virus

WP/DP (wettable

powder/ dispersible

powder)

WSC (water soluble
concentrate)

LA (Zwavelzuur
amoniak)

LK ((Zwavelzuur
kali)

(34

Perbedaan besar dalam suatu spesies
yang menyebabkan suatu spesies dapat
dibagi atau dibedakan menjadi
beberapa varietas.

Tanaman yang peka/ gampang
terserang hama dan penyakit.
Tanaman yang tahan hama dan
penyakit.

Varietas yang memiliki sifat-sifat
unggul dalam hal produktivitas,
kualitas produksi ketahanan terhadap
serangan hama dan penyakit atau
terhadap lingkungan yang tercekam,
memiliki daya adapatasi yang luas dIl.
Pembawa dan pemindah bibit penyakit
(virus) biasanya serangga

Jasad renik yang paling kecil
(berukuran mikron) dan tidak dapat
dilihat dengan mikroskop biasa, tetapi
harus menggunakan miskroskop
elektron (pembesaran puluhan ribu
kali).

Pestisida dalam formulasi bubuk yang
dapat di suspensikan. Contoh :
Rodentisida Racumin 57 WP dIl.
Pestisida dalam formulasi pekatan yang
dapat larut dalam air. Contoh :
Herbisida Basta 150 WSC.

Pupuk buat pabrik yang mengandung
unsur nitrogen (N) sebesar 21%.
Pupuk buatan pabrik yang
mengandung unsur kalium (K20)
sebesar 50%.
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Zoospora ¢ Salah satu bentuk spora yang
merupakan hasil reproduksi secara

aseksual dari jamur Phycomycetes.
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LAMPIRAN

Tabel L.1. Pestisida Biologi untuk Pengendalian OPT Tanaman Bawang Merah/Putih

Penggunaan Pestisida Biologi

Stadia Tricho- : )
Tanaman Target OPT dorma | pp | Do | Beaweria A iium . | Mikoriza | SE-NPT/
subtilis bassiana ’ :
pp-
Layu Fusarium N
Persiapan Layu Bakteri N v
Lahan Layu Phytophthora N N
Nematoda
Antraknosa
(Colletotricum \ V V
Persemaian | gloeosporivides)
Benih Trotol N N N
Layu Fusarium
Embun Bulu N N N
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Pertanaman

Liriomyza

Thrips

Ulat Grayak
(Spodoptera litura)

Ulat Bawang
(Spodoptera exiqua)

< < | 2] <]

< < | 2] <]

Orong-orong/
anjing tanah

(Gryllotalpa sp)

Bercak ungu/trotol
(Altenaria porii)

Antraknosa/
penyakit otomatis
(Colletotricum
Gloeosporioides)

Layu Fusatium/
penyakit
ngoler/moler/inul
(Fusarium
oxysporinm)

Embun
Bulu/tepung
palsu/downy

138
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mildew (Peronospora
destructor)

Virus mosaic
bawang (Onion N
yellow dwarf

virus/ OYD1”

Tabel L..2. Musuh Alami, OPT Sasaran dan Komoditas

No Musuh Alami OPT Sasaran Komoditas
1 h ing off: i ian, jeruk, k
Patogen Antagonis Patog.en tular tanah/ d.amplgg off: Plsa.ng, durvlan, jeruk, kentang,
. . ... | Fusarinm oxyperum, Rhizoctonia solani, kubis, cabai, bawang merah,
a.  Thricoderma harzianum, T. koningii . . .
Phytophora spp., Pythium sp. tomat, krisan dan glodiol.
b, Gliocladinm fimbritum, G. Patog.en tular tanah/ dgmpmg off: ' P1sa.ng, dur?an, jeruk, kentang,
1. i Fusarium oxysporum, Rhizoctonia solani, kubis, cabai, bawang merah,
catenulanenm, G.virens . ) . . .
Phytophora spp., Pythium sp., Sclerotium. | tomat, krisan dan glodiol.
P 1 h ing off:
atog.e n tular tana /dampmg © Pisang, bawang merah, tomat dan
c.  Psendomonas florescens Fusarium oxypernm, Ralstonia bai
aba
Solanecearun, Pythinm sp. c
5 Patogen Serangga Lundi, belalang, Aphid, Bewisia tabacci, | Cabai, bawang merah, kentang,
' a.  Mettahizinm anisopliae Thtips, Diaphorina citri. kubis, jeruk

Budidaya Tanaman Bawang Putih
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b.  Beauveria bassiana

Cosmopolite sordidus, Plutella xcylostella,
Crocidolomia binotalis, Thrips sp., Aphid
sp.

Pisang, kubis, krisan.

Predator
a.  Coscinella transversal, Monochilus

Aphid, B. tabacci

Tanaman sayur-sayuran, tanaman

hias
sexcimaculatis
b.  C. repanda, Curinus coernelus D. Citri Jeruk
Parasitoid Larvae of P.xylostella

a. Diadegma semiclansum

Larvae of Agrotis ipsilon

Kubis, Tanaman sayuran

b. Cotesia (Apenteles) sp.

Leaf minner Lyriomyza chinensi

Bawang merah Kubis, Tanaman

Sayuran
. . . L. huidprens:. .
c. Hemiptarsenus varicornis paaprensis Kentang, Kubis
Eggs of P. xylostella
d. Trichogramma spp. Pupae of Erionata thrax. Pisang

e. Brachymeria sp.

Keterangan :
*) untuk predator dan prasitoid belum banyak dikembangkan di LPHP (kecuali prasitoid Trichogramma
spp.) perkembangbiakan alami di lapang, terutama pertanaman di lapang.
Sumber : Anonim (2013 bb)
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Tabel 1..3. Jenis Insektisida Sintetis Tanaman Bawang Putih dan Bawang Merah di Pasaran.

. Waktu
No| [Lyama Bahan Aktif | 2" | CaraKerja | Jiama | Konmsen-| Dosis |, 1 gy
Dagang Formulasi Sasaran trasi (Ha)
Keterangan
| Kurukebul, . | Pada bibit
. . .y Translaminar | Thrips, Bacadi | Bacadi , .
Verimarck Siantranili prol . . . : cabali, 2 hari
1. 200 SC 200 o/1 Suspensi dan sistemik | Aphids, label label sebelum
g lokal Cabai dan kemasan | kemasan | .
ditanam
Tomat
Kontak Ulat grayak,
lambung, .
Pekatan sistemik. cabai, . . .
Manuver 400 | Dimehipo 400 warna Aman ke,dde.l »dan- | Baca di Baca di
2 . lain-lain. label label
SL g/l coklat lingkungan,
.| Penggerek kemasan | kemasan
kemerahan | tak meracuni
musuh alami batang dm.l
dan ikan WBC padi
Kontak Ulat grayak,
lambung, kutu daun, Aman
Polydor 25 Pekatan, Repelen pengisap .| terhadap
. . . . Baca di
EC Lamdasiha lotti warna (mengusir daun cabai, | 0,5-1 serangga
3 . . label
Golongan 25¢/1 kuning serangga) sayuran, ml/1 air berguna
4 . kemasan .
peretroid jernih Aman buah- seperti
terhadap buahan dan lebah
serangga perkebunan
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berguna
seperti lebah

Dagger 200

Kutu daun

sC Imidakloprid 200 Kontak Mywssp. | 1520 | Dacadi
4 Latrutan lambung, . . label
Golongan g/l . , Dan Thrips | ml/] air
Lo sistemik . kemasan
neonicotinoid cabai
Thrips,
tungau, . .
. . . Cabai Baca di
5 Agrimec 18 Abamektin 18,4 Pekatan Translaminar | penggorok 025 1,0 | label
EC g/l pada tanaman | daun .
.. ml/lair | kemasan
Liriomyza
. Spp' . .
Rampage 100 | Klorfenapir 100 Suspensi Kontak Ulat. grayak, | Bacadi | Baca di
6 SC / warna ernanasan Thrips dan | label label
5 putih pernap Tungau kemasan | kemasan
Myzus,
Klopindo 10 | Tmidakloprid 100 | JPY"8 | Konak dan | L10PS, Bacadi | Baca di
7 WP / warna Lambune WBC, kutu | label label
g putih krem & daun, kutu | kemasan | kemasan
kebul
Kutu daun, . .
Biocron 500 | Profenofos 500 Kontak dan | Thrips, Bacadi | Baca di
8 Pekatan label label
EC g/l Lambung kutu loncat,
kemasan | kemasan
tungau, ulat
9 Ampligo 150 | Lamdasihalotrin Pekatan Kontak dan Hama 0,2-0,4 200 Interval
EC 50 g/1 dan am Lambung bawang ml/lair | ml/Ha semprot 1
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klorantraniliprol merah, ulat minggu
100 g/1 grayak, sekali
Aphids,
kepik dan
kumbang
Kutu daun,
. Deltrametrin 3,5 Pekatan Kontak dan MYZQS’ Bacadi | Baca di
10 | Decis 2,5 EC / warna Lambun pengisap label label
g kecoklatan 8 polong, ulat | kemasan | kemasan
buah.
IGR (Insect
Growth Perusak
Regulator) daun dan
Methoxyfenosida Menghambat | buah, 20 Pada saat
11 | Athos 240 SC 240 o/1 Suspense | pembentukan | sepertiulat | ml/151 | 800 ml | terjadi
g kitin, grayak, ulat | air serangan
pergantian penggerek
kulit larva buah

dan sistemik

Budidaya Tanaman Bawang Putih
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Tabel LL.4. Jenis Fungisida Sintetis Tanaman Bawang Putih di Pasaran

No Nama Bahan Aktif Bentul . Cara Kerja | Penyakit Sasaran Konse.n- Dosis (Ha)
Dagang Formulasi trasi
Penyakit
Tenune warna Kontak dan | cendawan
1 Ziflo 90 WP | Ziram 90 % pung w protektif + | tanaman cabai, 25¢/1 1,25 -1,50 kg
kuning
ZPT bawang merah,
kentang, tomat
Azpksistrobin . )
, | Tandem 325 | 200g/1 dan Larut Sistemik + genytikltt inbo’ler 0,5-1,0 05
sC difenokonazol | AT ZPT an OOl bAWANS | mi/1 air - o e
merah
125 g/1
Delsene 80 Mankozep dan Kontak dan | Cendawan cabai, .
3 WP Karbendazim Tepung sistemik tomat, tembakau 1 g/1ait 0.5 kg
Cendawan pada
Protekif tanaman cabai,
4 Revus 250 Mandipropamid Larutan sistemik bawang merah, 1 ml/ 1 air 0,61
SC 250 g/1 lokal tomat, melon,
semangka, kentang
dan ketimun
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Cendawa Baca di
Cabrio 250 Pyraclostrobin . . Alternatia sp. Baca di label
5 Pekatan Sistemik label
EC 250 g/1 Tanaman tomat kemasan
kemasan
dan bawang merah
Penyakit moler
Pekatan bawang merah, Baca di Baca di label
6 Amistartop 2 bahan aktif warna kuning | Sistemik antraknosa dan label
kemasan
muda bercak daun kemasan
tanaman cabai
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